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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMA 
Islam Sultan Agung 1 Semarang rata-rata nilai kimia siswa kelas XI-IPA semester 1 
adalah 63,19. Hal ini karena pembelajaran yang dilakukan kurang optimal, 
pembelajaran berpusat penuh pada guru. Penerapan pendekatan keterampilan proses 
(yang biasa disingkat PKP) dalam pembelajaran akan  menggiring siswa untuk 
bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen serta menemukan fakta dan konsep 
sendiri. Permasalahan  dalam penelitian adalah apakah ketuntasan belajar siswa 
kelas XI-IPA pada materi Koloid dapat dicapai dengan penerapan PKP. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan belajar siswa dengan 
PKP. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan 
Refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 2 SMA Islam Sultan Agung 1 
Semarang. Fokus yang diteliti adalah ketuntasan belajar siswa baik kognitif, afektif 
maupun psikomotor. Data hasil belajar kognitif diperoleh dari nilai tes di akhir siklus. 
Data hasil belajar afektif, psikomotorik, keterampilan proses siswa dan kinerja guru  
diperoleh dari hasil observasi. Indikator keberhasilan penelitian adalah hasil belajar 
siswa yaitu secara klasikal, 85 % siswa mencapai ketuntasan belajar minimal 65 %.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kognitif meningkat dari 
63,42 dengan ketuntasan klasikal 30,56 % menjadi 64,91 dengan ketuntasan klasikal 
63,89 % pada siklus I. Pada siklus II mencapai 66,93 dengan ketuntasan klasikal 75 
%. Pada siklus III mencapai 70,06 dengan ketuntasan klasikal      91,67 %. Rata-rata 
nilai afektif pada siklus I adalah 78,11, pada siklus II meningkat menjadi 79,22, dan 
pada siklus III mencapai 82,67. Sedangkan rata-rata nilai psikomotor mencapai  70 
dengan ketuntasan klasikal 63,89 % pada siklus I, pada siklus II meningkat menjadi 
70,67 dengan ketuntasan klasikal    77,78 %, dan pada siklus III mencapai 72,78 
dengan ketuntasan klasikal 100 %.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa dapat mencapai 
ketuntasan belajar baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik melalui 
penerapan pendekatan keterampilan proses.  
 


